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Instalasi Farmasi di rumah sakit merupakan salah satu revenue center utama yang berperan panting dalam
menentukan baik tidaknya pelayanan rumah sakit. Di Rumah Sakit Islam Asshobirin pengeluaran untuk
instalasi farmasi tahun 2002 sebesar 50% dari total pengeluaran rumah sakit, dan dari jumlah tersebut 30% -
40% adalah untuk obat, sedangkan jumlah item obat adalah 565. Dengan jumlah investasi yang sangat besar
tersebut ditambah jumlah item obat yang cukup banyak memerlukan suatu sistem pengendalian obat yang
akurat. Pengendalian obat akan |ebih mudah dilakukan apabila dibuat pengelompokan obat menurut. tingkat
pemakaian, tingkat investasi dan tingkat kekritisannya, kemudian menentukan jumlah pemesanan yang
ekonomis dan frekuensi pemesanannya.

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Islam A sshobirin dan merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan operation research, dimana melalui pendekatan kuantitatif diharapkan diperoleh informasi
tentang pengelolaan obat, sedangkan dengan operation research didapatkan bahwa dengan jumlah
persediaan yang optimal akan mengeluarkan biaya yang lebih rendah dan sekaligus dapat mengoptimalkan
pelayanan.

Dengan analisis ABC diketahui kelompok berdasarkan pemakaian dan besarnya investasi kemudian
dilakukan analisis ABC indeks kritis dan didapat obat kelompok A 71 item (12,57%) dengan nilai investasi
Rp. 722.592.469,- (57,46%), kelompok B 309 (54,69%) item dengan nilai investasi Rp. 439.400.090,-
(34,94%) serta kelompok C 185 item (32,74%) dengan nilai investasi Rp. 95.569.225,- (7,60%). Dilakukan
forecasting untuk obat kelompok A Analisis ABC Indeks Kritis dengan indeks 12 untuk jumlah kebutuhan
bulan Januari - Maret 2003 dengan metode exponential Smoothing with Linear Trend dan untuk patokan
perhitungan adalah Mean Absolute Deviation (MAD) yang terkecil. Selanjutnya dibandingkan dengan
perencanaan yang dilakukan rumah sakit dengan membandingkan nilat MAD. Kemudian dilakukan
perhitungan jumlah pemesanan optimal serta perhitungan frekuensi pemesanan optimal untuk periode tahun
2003. Dari hasil perhitungan dan perbandingan Sub Total Inventory Cost (TIC) EOQ dan RS diperoleh TIC
RStigakali lebih besar dari TIC EOQ.

Disarankan kepada rumah sakit untuk menggunakan analisis ABC indeks kritis dan perhitungan EOQ serta
frekuensi pemesanan untuk obat kelompok A analisis ABC indeks kritis.

Pharmaceutical installation by center revenue have an important role in determining the quality of servicein
the hospital. In Islamic Asshobirin Hospital on 2002, the cost of thisinstallation is about 50% of total cost of
the hospital from such amount 30% .-40% is paid for 565 items of medicine. Referring alarge amount of
such invest beside a large number of medicine, the accurate controlling system medicine is required.
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Controlling of large number of medicine could be simplified by grouping the medicine according to level of
use, level of invest and level of critical point. Then, determining amount of economic order and frequency
order.

This research was conducted in pharmaceutical installation of Islamic Asshobirin Hospital by quantitative
approach with operation research. By quantitative approach, we expect the information about medicine.
More over, operation research could be define that optimal amount of stock would cost less even optimize
the service.

According to critical index ABC analyses, there are 3 big pharmacy logistic groups. Group A comprises of
71 items (12,57%) with total cost of Rp. 722.592.469,-(57,46%), Group B comprises of 309 items (54,69%)
with total cost of Rp. 439.400.990,- (34,94%), Group C comprises of 359 items (32,74%) with total cost of
Rp. 95.569.225,- (7,60%). Regruitment in January - March 2003 have been estimated for A group with
index 12 using Exponential Smoothing with Linear Trend anf calculation point is Mean Absolute Deviation
(MAD). Further more, the value were compared with the data of planning which done by the hospital, which
compared the value MAD. Theresult is forecasting using Exponential Smoothing with Linear Trend method
is better than forecasting which done by the hospital Economic Order Quantity (EOQ) and economic order
frequency have been calculated for period 2003. Further more, calculation of Sub Total Inventory Cost EOQ
(T1C EOQ) and compared with Sub Total Inventory Cost from hospital, the result showed TIC hospital three
times more than TIC EOQ.

Therefore, it could be advised to the Asshobirin Islamic Hospital to grouping all the medicine according to
the critical index ABC analyses and then calculated Economic Order Quantity and economic order
frequency for group A critical index ABC analyses.



